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ABSTRACT

The purpose of this research was to know about some ecological aspects of nyamplung tree (Calophyllum
inophyllum L.). This research was conducted at Tanah Merah coastal forest, Taman Hutan Raya Bukit
Soeharto,  East Kalimantan in June 2009. Data collection were using purposive  sampling plot of  20 x 20 m,
which the total area of 0,44 ha. The result showed that the stand,beside at the tree stage with the IVI of
90,11%, nyamplung is also dominant at the pole stage (IVI=140,06% ) and seedling stage (IVI= 85,85%).
Only at the sapling stage Dillenia suffruticosa (Griff.) Martelli is dominant (IVI =135,98%). Pouteria obovata
(R. Brown) Baehni has the highest value of association index to the nyamplung tree based on Ochiai, Dice,
and Jaccard indices. In connection with the physical environment where the nyamplung stand found, the
habitat indicated by the air temperature of 25,4-31,70C, the air humidity of 75-97%, and rainfall average of
2.000-2.500 mm/year . Meanwhile composition of soil was dominated by sands, and the acidity of 6,1-7.3.

Key words: Species composition, stand structure, physical environment, conservation area

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang beberapa aspek ekologi pohon nyamplung
(Calophyllum inophyllum L.). Penelitian dilakukan di hutan pantai Tanah Merah, Taman Hutan Rakyat Bukit
Soeharto, Kalimantan Timur pada bulan Juni 2009. Pembuatan petak-petak cuplikan ditetapkan secara
sengaja (purposive sampling) yang masing-masing berukuran 20 x 20 m, dengan luas keseluruhan 0,44 ha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tegakan ini, selain pada tingkat pohon (INP= 90,11% ),
nyamplung juga mendominasi pada tingkat tiang (INP= 140,06%) dan semai (INP= 85,85%). Sedangkan
pada tingkat pancang didominasi oleh Dillenia suffruticosa (Griff.) Martelli (INP= 135,98%). Pohon nyam-
plung memiliki asosiasi terkuat dengan Pouteria obovata (R. Brown) Baehni, hal ini ditunjukkan  dengan
nilai indeks Ochiai, Dice, dan Jaccard yang mendekati satu. Berkaitan dengan kondisi lingkungan fisik, suhu
udara pada tegakan nyamplung berkisar 25,4-31,70C, kelembaban udara 75-97% dan curah hujan rata-rata
2.000-2.500 mm/tahun, sedangkan komposisi tanahnya sebagian besar didominasi oleh tekstur pasir dengan
pH 6,1-7,3.

Kata kunci : Komposisi jenis, struktur tegakan, lingkungan fisik, kawasan konservasi

I. PENDAHULUAN
Taman Hutan Raya (Tahura) Bukit

Soeharto merupakan salah satu kawasan
konservasi di Kalimantan Timur. Pada
awalnya, Bukit Soeharto diusulkan oleh
Gubernur Kalimantan Timur pada tahun

1976 sebagai zona pelestarian lingkungan
hidup (Ruyadi, 2009). Dalam perkem-
bangannya, kawasan tersebut mengalami
beberapa kali perubahan status dan
fungsi. Terakhir, melalui keputusan Men-
teri Kehutanan SK.577/Menhut-II/2009



Vol. 8 No. 3 : 385-397, 2011

386

menetapkan Tahura Bukit Soeharto
seluas 67.766 ha. Keputusan tersebut se-
kaligus membatalkan berbagai peraturan
yang telah dibuat sebelumnya menyang-
kut luas definitif kawasan Tahura Bukit
Soeharto.

Kawasan pantai Tanah Merah meru-
pakan salah satu tipe ekosistem hutan
pantai yang dimiliki Tahura Bukit Soe-
harto. Selama ini, sebagian kawasan pan-
tai Tanah Merah dimanfaatkan sebagai
salah satu tujuan wisata alam yang kerap
dikunjungi oleh wisatawan lokal terutama
pada hari-hari libur. Di samping memiliki
pemandangan yang cukup indah, pantai
Tanah Merah juga menjadi habitat berba-
gai jenis tumbuhan pantai, salah satunya
adalah pohon nyamplung (Calophyllum
inophyllum L.).

Nyamplung memiliki habitus berupa
pohon yang bertajuk rimbun dengan ting-
gi mencapai 10-30 m, biasanya tumbuh
agak bengkok, condong atau bahkan cen-
derung mendatar, serta memiliki getah
lekat berwarna putih atau kuning ( Noor,
et al., 1999). Helaian daun nyamplung
berbentuk jorong hingga agak lonjong,
atau bundar telur terbalik dengan ujung
tumpul, membundar, atau melekuk ke
dalam, kaku seperti kulit dan mengkilap.
Bunga berkelamin ganda dan berbau
harum terletak pada ketiak daun yang
teratas. Daun mahkota berwarna putih
sebanyak empat helai dan benang sari
yang banyak. Bakal buah umumnya
berwarna merah, buah berbentuk seperti
bola dengan garis tengah mencapai 2,5-3
cm dengan kulit biji yang tebal (Steenis,
1972; Soerianegara dan Lemmens, 1993).

Masyarakat memanfaatkan nyamp-
lung sebagai tumbuhan penghasil bahan
bakar dan obat-obatan tradisional. Bus-
tomi et al., (2008) melaporkan bahwa biji
nyamplung dapat diolah menjadi bio-
diesel dengan tingkat rendemen yang cu-
kup tinggi (40-73%). Sebagai bahan baku
obat, seduhan daun nyamplung berkhasiat
sebagai obat pencuci mata yang mera-
dang, rebusan kulit batang digunakan un-
tuk mengobati penyakit keputihan dan

rematik, serta bagian  biji digunakan un-
tuk mengobati kudis, borok, dan obat pe-
numbuh rambut (Heyne, 1987; Soeria-
negara dan Lemmens, 1993). Pernah
dilaporkan bahwa nyamplung diindikasi-
kan mengandung senyawa yang berkha-
siat sebagai anti HIV (Human Immuno-
deficiency Virus), yaitu inophyllum A-E,
inophyllum P, inophyllum G-1, dan
inophyllum G-2 (Sulianti et al., 2006).

Dalam upaya pelestariaan dan pe-
manfaatan jenis nyamplung sebagai
pohon penghasil minyak nabati (biofuel)
dan obat-obatan maka perlu dilakukan
pengembangan melalui usaha budidaya.
Untuk itu, informasi karakteristik ekologi
nyamplung sebagai acuan dalam budida-
ya sangat diperlukan. Penelitian ini bertu-
juan untuk memaparkan informasi ten-
tang beberapa aspek ekologi pohon
nyamplung sesuai dengan habitatnya di
alam.

II. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Tahura Bukit

Soeharto tepatnya di kawasan pantai Ta-
nah Merah pada bulan Juni 2009. Secara
administrasi pemerintahan, wilayah terse-
but masuk Kelurahan Tanjung Harapan,
Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur.

B. Topografi, Tanah dan Iklim
Keadaan pantai Tanah Merah secara

umum relatif datar dan landai. Semakin
ke arah daratan variasi topografi berbukit
dan bergelombang. Tanah dengan tekstur
pasir sangat mendominasi pada sebagian
besar tempat di kawasan pantai. Berda-
sarkan klasifikasi iklim Schmidt dan
Ferguson (1951) dari data curah hujan
yang diamati di stasiun Badan Meteo-
rologi dan Geofisika di Bandara Temin-
dung, Samarinda selama 30 tahun (1977-
2006) dengan nilai Q = 10,8%, menun-
jukkan bahwa pada kawasan ini relatif
sangat basah dengan curah hujan yang
tinggi dan termasuk tipe iklim A. Rata-
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rata curah hujan berkisar 2.000-2.500
mm/tahun. Curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan Desember dan teren-dah
terjadi pada bulan Agustus (Kemen-terian
Kehutanan, 2002). Selain itu, ka-wasan
ini juga memiliki kelembaban nis-bi yang
sangat tinggi dengan rataan se-besar 85%
dan suhu udara berkisar antara 200C -
360C (Ruyadi, 2009).

C. Pengumpulan Data
Pengumpulan data lapangan dilaku-

kan dengan pembuatan petak-petak pe-
ngamatan sebagai cuplikan. Petak peng-
amatan dibuat untuk memperoleh data
ekologi secara kuantitatif. Petak-petak
tersebut ditetapkan secara sengaja (pur-
posive sampling) pada lokasi tempat
tumbuh nyamplung.

Pengumpulan data vegetasi dilaku-
kan dengan menggunakan metode petak
kuadrat berukuran 20 x 20 m, di mana di
dalamnya terdapat beberapa sub petak
(Kusmana, 1997). Jumlah petak yang
dibuat sebanyak 11 petak sehingga luas
seluruhnya mencapai 0,44 ha. Luas Petak

tersebut dianggap cukup mewakili me-
ngingat populasi nyamplung di lokasi pe-
nelitian terbatas dan seluruh pohon nyam-
plung yang memiliki asosiasi dengan
pohon lain di sekitarnya telah dilakukan
pendataan. Petak-petak kecil dibuat ber-
sarang pada petak-petak 20 x 20 m.
Pendataan pohon pada tingkat semai
dilakukan pada petak-petak berukuran 2 x
2 m, untuk tingkat pancang pada petak-
petak 5 x 5 m, tingkat tiang (10 x 10 m),
dan untuk tingkat pohon pada petak-petak
berukuran 20 x 20 m.Selanjutnya, dilaku-
kan pengukuran kondisi lingkungan fisik
habitat nyamplung yang meliputi suhu
udara, kelembaban udara, pH tanah serta
pengambilan contoh tanah pada kedalam-
an 0-20 cm serta 20-40 cm.

D. Analisis Data
Untuk mengetahui struktur dan

komposisi jenis tumbuhan maka pada
masing-masing petak dilakukan analisis
kerapatan, frekuensi, dan dominasi untuk
setiap jenis pohon menurut Soerianegara
dan Indrawan (1982):

Kerapatan (Ki) =
Jumlah individu jenis i

Total luas petak yang dibuat

Kerapatan relatif (KRi) =
Ki

x 100%
Jumlah kerapatan seluruh jenis

Frekuensi (Fi) =
Jumlah petak ditemukan jenis i

x 100%
Jumlah petak yang dibuat

Frekuensi relatif (FRi) =
Fi

x 100%
Jumlah frekuensi seluruh jenis

Dominansi (Di) =
Jumlah luas bidang dasar jenis i

x 100%
Total luas petak yang dibuat

Dominansi  relative (DRi) =
Di

x 100%
Jumlah dominansi seluruh jenis

Luas bidang dasar (LBDS) = ¼ . π . d2

Kemudian dilanjutkan dengan meng-
hitung Indeks Nilai Penting (INP) untuk
masing-masing jenis pada berbagai ting-
katan vegetasi:

INP pancang, tiang,
pohon

= Kri + Fri + DRi

INP Semai = Kri + FRi
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Untuk mengetahui nilai indeks ke-
anekaragaman jenis dilakukan perhitung-
an nilai indeks keanekaragaman jenis
(Odum, 1998):

Untuk mengetahui tingkat asosiasi
antara pohon nyamplung dengan tum-
buhan lain digunakan indeks Ochiai,
indeks Dice dan Jaccard (Ludwig and
Reynolds, 1988):

1)   caba
a

Oi:OchiaiIndeks




2)
cb2a 


a

Di:DiceIndeks

3)
cba 


a

JiJaccardIndeks

Asosiasi terjadi pada selang nilai 0-
1, semakin mendekati angka 1 maka se-
makin kuat hubungan kedua jenis terse-
but, demikian pula sebaliknya. Analisis
kondisi kesuburan tanah dilakukan di
Laboratorium Pusat Penelitian Hutan
Tropis (PPHT) Universitas Mulawarman,
Samarinda. Sedangkan identifikasi jenis
tumbuhan dilakukan di Herbarium
Wanariset Samboja, yakni bagi jenis-
jenis tumbuhan yang tidak teridentifikasi
saat pengumpulan data di lapangan
dilakukan.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Lingkungan Biotik

1. Komposisi Jenis Tumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi habitat nyamplung di hutan pan-
tai Tanah Merah  dicirikan dengan dite-
mukannya jumlah  jenis  pohon sebanyak
17 jenis yang termasuk ke dalam 15
marga, dan 14 suku (Lampiran 1). Hal
tersebut memperlihatkan bahwa jenis-
jenis pohon yang ditemukan di hutan
pantai Tanah Merah relatif sedikit.
Bahkan, pada tingkat tiang hanya dite-
mukan tiga jenis yang mengindikasikan
proses regenerasi berbagai jenis kurang
normal. Proses regenerasi yang berjalan
secara kurang normal tersebut dapat
diperbaiki dengan intervensi manusia
melalui kegiatan penanaman, khususnya
pada tempat-tempat yang telah terbuka.
Namun demikian, yang harus tetap di-
perhatikan adalah bahwa  jenis-jenis po-
hon yang ditanam adalah tumbuhan lokal
yang secara alami menempati habitat pa-
da ekosistem pantai .

Secara eksplisit, rendahnya keaneka-
ragaman jenis pohon ditunjukkan oleh
nilai indeks keanekaragaman jenis yang
rendah, yakni untuk semai 0,77; pancang
0,76; tiang 0,46; dan pohon 0,81 (Tabel
1).

Tabel (Table) 1. Nilai indeks keanekaragaman
jenis pada setiap tingkatan vegetasi (Diversity
index value of each vegetation stage)

Tingkatan vegetasi
(Vegetation stage)

H’

Semai (seedling) 0,77
Pancang (sapling) 0,76
Tiang (pole) 0,46
Pohon (tree) 0,81

Keterangan (Remark): H’= Indeks keanekaragam-
an jenis (species diversity index)

Rendahnya nilai keanekaragaman je-
nis pada habitat nyamplung di hutan pan-
tai Tanah Merah dapat disebabkan oleh
berbagai tekanan yang bersifat merusak
pada masa lalu, seperti penebangan liar
oleh masyarakat sekitar untuk meman-
faatkan kayunya sebagai bahan bangunan
dan perahu, kegiatan peternakan yang ter-
naknya (sapi) dibiarkan terlepas di dalam
kawasan hutan, serta pengambilan batu

 





N
niLog

N
niH'

Keterangan :
H’ = indeks keanekaragaman
ni = Nilai INP jenis ke-i
N = Nilai INP total

Keterangan :
a = Jumlah petak ditemukannya kedua

jenis yang diasosiasikan (A dan B)
b = Jumlah petak ditemukannya jenis A

tetapi tidak jenis B
c = Jumlah petak ditemukannya jenis B

tetapi tidak jenis A
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karang dan pasir. Untuk memberikan ke-
sempatan  agar kondisi ekosistem kem-
bali pulih seperti semula maka setiap
kegiatan illegal dalam kawasan tersebut
harus segera dihentikan. Hal tersebut ha-
rus didukung oleh semua pihak, termasuk
memberikan sanksi kepada orang atau
pihak yang melakukan pelanggaran ke-
giatan di dalam kawasan. Selain itu, upa-
ya sosialisasi terhadap masyarakat untuk
memberikan pemahaman tentang arti
pentingnya ekosistem pantai juga perlu
dilaksanakan secara maksimal sehingga
masyarakat ikut berpartisipasi dalam
menjaga kelestarian ekosistem pantai.

Berdasarkan hasil analisis vegetasi
terlihat jelas bahwa Calophyllum inophyl-
lum adalah jenis yang paling mendomi-
nasi pada tingkat semai dengan INP

sebesar 85,85%, sedangkan Glochidion
sp. adalah jenis yang paling sedikit dite-
mui, yakni dengan INP hanya 2,66%
(Tabel 2). Pada tingkat pancang didomi-
nasi oleh Dillenia suffruticosa dengan
INP 135,98% dan yang terendah adalah
Elaeocarpus sp. dengan INP 4,12%
(Tabel 3). Berbeda halnya untuk tingkat
tiang, pada tingkatan ini Dillenia suffruti-
cosa justru memiliki tingkat dominansi
terendah dengan INP 69,97% sedangkan
Calophyllum inophyllum adalah yang
paling dominan dengan INP 140,05%
(Tabel 4). Untuk tingkat pohon, Calo-
phyllum inophyllum juga mendominasi
dengan INP 90,11% dan yang terendah
adalah Syzygium sp.3 dengan INP 2,52%
(Tabel 5).

Tabel (Table) 2. Urutan tingkat dominasi berdasarkan Indeks Nilai Penting setiap jenis pada tingkat semai
(Rank of dominance level of each species based on important value index at seedling stage)

No Jenis (Species) K KR (%) F FR (%) INP (%)

1 Calophyllum inophyllum L. 431,59 58,38 1,00 27,47 85,85
2 Terminalia catappa L. 96,99 13,12 0,64 17,58 30,70
3 Pouteria obovata (R. Brown) Baehni 81,63 11,04 0,55 15,11 26,15
4 Dillenia suffruticosa (Griff.) Martelli 76,51 10,35 0,55 15,11 25,46
5 Pongamia pinnata (L.) Pierre 8,22 1,11 0,18 4,95 6,06
6 Leea sp. 6,52 0,88 0,18 4,95 5,83
7 Syzygium sp.1 3,10 0,42 0,18 4,95 5,47
8 Melastoma sp. 21,88 2,96 0,09 2,47 5,43
9 Syzigium sp.2 6,52 0,88 0,09 2,47 3,35

10 Elaeocarpus sp. 4,81 0,65 0,09 2,47 3,12
11 Glochidion sp. 1,40 0,19 0,09 2,47 2,66

Jumlah (Total) 739,17 100 3,64 100 200

Keterangan (Remark) : K= Kerapatan (density) KR = Kerapatan relatif (relative density)
F= Frekuensi (frequency) FR= Frekuensi relatif (relative frequency)
D= Dominansi (dominance) DR= Dominansi relatif (relative dominance)
INP = Indeks nilai penting (important value index)

Tabel (Table) 3. Urutan tingkat dominasi berdasarkan Indeks Nilai Penting setiap jenis pada tingkat pancang
(Rank of dominance level of each species based on important value index at sapling stage)

No Jenis (Species) K KR (%) F FR (%) D DR (%) INP (%)

1 Dillenia suffruticosa (Griff.) Martell 156,82 42,86 0,91 26,45 0,76 66,67 135,98
2 Pouteria obovata (R.Brown) Baehni 83,36 23,60 0,82 23,84 0,15 13,16 60,60
3 Syzygium sp.1 34,09 9,32 0,45 13,08 0,01 0,88 23,28
4 Calophyllum inophyllum L. 20,45 5,59 0,45 13,08 0,01 0,88 19,55
5 Syzygium sp.3 22,73 6,21 0,18 5,23 0,03 2,63 14,07
6 Melastoma sp. 27,27 7,46 0,09 2,62 0,06 5,26 15,34
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Tabel (Table) 3. Lanjutan (Continued)

No Jenis (Species) K KR (%) F FR (%) D DR (%) INP (%)

7 Pongamia pinnata (L.) Pierre 6,81 1,86 0,18 5,23 0,03 2,63 9,72
8 Vitex pinnata L. 2,27 0,62 0,09 2,62 0,06 5,26 8,50
9 Homalanthus populneus (Geiseler) Pox 4,55 1,24 0,09 2,62 0,01 0,88 4,74

10 Buchanania aborescens (Blume) Blume 2,27 0,62 0,09 2,62 0,01 0,88 4,12
11 Elaeocarpus sp. 2,27 0,62 0,09 2,62 0,01 0,88 4,12

Jumlah (Total) 206,07 100 3,44 100 1,14 100 300

Keterangan (Remark) : K= Kerapatan (density) KR = Kerapatan relatif (relative density)
F= Frekuensi (frequency) FR= Frekuensi relatif (relative frequency)
D= Dominansi (dominance) DR= Dominansi relatif (relative dominance)
INP = Indeks nilai penting (important value index)

Tabel (Table) 4. Urutan tingkat dominasi berdasarkan Indeks Nilai Penting setiap jenis pada tingkat tiang
(Rank of dominance level of each species based on important value index at pole stage)

No Jenis (Species) K KR (%) F FR (%) D DR (%) INP (%)

1 Calophyllum inophyllum L. 4,55 50,06 0,18 50,00 0,02 40,00 140,06
2 Pouteria obovata (R.Brown) Baehni 2,27 24,97 0,09 25,00 0,02 40,00 89.87
3 Dillenia suffruticosa (Griff.) Martell 2,27 24,97 0,09 25,00 0,01 20,00 69,97

Jumlah (Total) 9,09 100 0,36 100 0,05 100 300
Keterangan (Remark) : K= Kerapatan (density) KR = Kerapatan relatif (relative density)

F = Frekuensi (frequency) FR= Frekuensi relatif (relative frequency)
D= Dominansi (dominance) DR= Dominansi relatif (relative dominance)
INP = Indeks nilai penting (important value index)

Tabel (Table) 5. Urutan tingkat dominasi berdasarkan Indeks Nilai Penting setiap pada tingkat pohon (Rank
of dominance level of each species based on important value index at tree stage)

No Jenis (Species) K KR (%) F FR(%) D DR (%) INP (%)

1 Calophyllum inophyllum L. 97,73 28,67 28,48 30,31 1,60 31,13 90,11
2 Dillenia suffruticosa (Griff.) Martell 75,00 22,00 21,86 23,27 0,73 14,20 59,47
3 Pouteria obovata (R. Brown) Baehni 68,19 20,00 19,87 21,15 0,91 17,70 58,85
4 Terminalia catappa L. 36,36 10,66 10,60 11,28 0,64 12,46 34,40
5 Pongamia pinnata (L.) Pierre 27,27 8,00 7,96 8,47 0,27 5,25 21,72
6 C. equisetifolium J.R. & G. Forst 15,91 4,67 4,64 4,94 0,45 8,75 18,36
7 Vitex pinnata L. 6,82 2,00 0,18 0,19 0,18 3,50 5,69
8 Buchanania aborescens(Blume) Blume 4,55 1,33 0,09 0,10 0,09 1,75 3,18
9 Hibiscus tiliaceus L. 4,55 1,33 0,09 0,10 0,09 1,75 3,18

10 Glochidion sp. 2,27 0,67 0,09 0,10 0,09 1,75 2,52
11 Syzygium sp.3 2,27 0,67 0,09 0,10 0,09 1,75 2,52

Jumlah (Total) 340,92 100 93,95 100 5,14 100 300
Keterangan (Remark) : K= Kerapatan (density) KR = Kerapatan relatif (relative density)

F= Frekuensi (frequency) FR= Frekuensi relatif (relative frequency)
D= Dominansi (dominance) DR= Dominansi relatif (relative dominance)
INP = Indeks nilai penting (important value index)
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2. Pola Sebaran Nyamplung
Pola persebaran nyamplung yang

berdiameter batang > 20 cm ditandai de-
ngan menggunakan GPS (Global Posi-

tion System) yang kemudian dipetakan
dengan program Map Sources cenderung
mengelompok seperti terlihat pada
Gambar 1.

Gambar (Figure) 1. Sebaran pohon nyamplung (Distribution of nyamplung tree)

Berdasarkan posisi dan jarak ditemu-
kannya dari garis pantai, nyamplung di-
temukan tumbuh pada jarak 50 - 100 m
dari garis pantai dengan ketinggian hanya
sekitar 1,0 m di atas permukaan air laut.
Sementara itu, Soerianegara dan Lem-
mens (1993) melaporkan bahwa pohon
nyamplung sebenarnya mampu tumbuh
hingga ketinggian 200 m dpl.

3. Regenerasi Nyamplung
Populasi nyamplung terlihat cukup

tinggi hanya pada tingkat semai (253
individu/ha). Populasi tersebut semakin
menurun pada tingkatan pancang (19
individu/ha), tiang (3 individu/ha) dan
mengalami sedikit kenaikan pada tingkat
pohon yakni sebanyak 30 individu/ ha
(Tabel 6).

Tabel (Table) 6. Jumlah individu nyamplung pada lokasi penelitian (Number of nyamplung species at
research site)

Tingkatan vegetasi (vegetation stage) Jumlah individu (number of individu)

Semai (seedling) 253/ha

Pancang (sapling) 19/ha

Tiang (pole) 3/ha
Pohon (tree) 30/ha

Laut (sea)

Daratan  (land)
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Komposisi tersebut memperlihatkan
kondisi ketidaknoramalan dalam proses
regenerasi nyamplung. Hal ini dapat dili-
hat dari populasi tingkatan pohon yang
justru lebih besar dari populasi tingkatan
pancang dan tiang. Heriyanto dan Zurai-
da (2005) menyebutkan dalam kondisi
ideal regenerasi suatu jenis tumbuhan se-
harusnya tingkatan semai lebih banyak
dari pancang, jumlah pancang lebih ba-
nyak dari tiang, dan seterusnya.

Proses regenerasi yang kurang nor-
mal tersebut diduga akibat persaingan da-
lam memanfaatkan ruang tumbuh, caha-
ya, air, dan unsur hara tanah dengan po-
hon-pohon yang lebih besar, khususnya
nyamplung. Pada habitat tersebut, ting-
katan vegetasi pohon didominasi oleh
nyamplung yang memiliki bentuk tajuk
sangat rindang serta ada pada strata ter-
atas  sehingga menutupi individu nyam-
plung pada tingkat pancang dan tiang
dalam memperoleh ruang tumbuh dan
cahaya matahari. Persaingan ini terjadi di
antara individu sejenis (intraspesifik).
Indriyanto (2005) mengungkapkan bahwa
persaingan intraspsesifik terjadi lebih
keras dibandingkan persaingan interspe-
sifik (antar spesies), sehingga hanya indi-
vidu spesies yang paling tahan bersaing
yang dapat bertahan hidup. Pengamatan
di lapangan menunjukkan bahwa seba-
gian individu nyamplung yang mampu
tumbuh dan berkembang sampai tingkat-
an pohon ada di luar dari tutupan tajuk
pohon induk lainnya.

Secara alami, mekanisme persaingan
antar individu pohon di alam memang
akan selalu terjadi. Namun demikian, per-
saingan yang terjadi pada pohon nyam-
plung di lokasi penelitian bila berlang-
sung secara terus menerus dikhawatirkan
akan mengganggu keseimbangan popu-
lasi jenis tersebut di kemudian hari.
Untuk memperbaiki proses regenerasi
nyam plung dan memberikan kesempatan
indi-vidu nyamplung lain tumbuh maka

dapat dilakukan kegiatan penanaman
bibit nyamplung pada tempat-tempat
yang tidak ternaungi oleh tajuk nyam-
plung yang lebih besar.

4. Asosiasi Nyamplung dengan Jenis
Lain

Untuk mengetahui korelasi antara
pohon nyamplung dengan jenis lain digu-
nakan indeks Ochiai, Dice , dan Jaccard.
Ketiga indeks tersebut menggambarkan
asosiasi yang terjadi antar dua jenis
tumbuhan. Asosiasi terjadi pada skala
0-1, semakin kuat hubungan antara kedua
jenis maka nilai indeksnya semakin
mendekati angka 1,0 sebaliknya semakin
jauh hubungan antara kedua jenis nilai
indeksnya mendekati 0 (nol). Penghitung-
an nilai indeks asosiasi hanya dilakukan
pada tingkatan vegetasi pohon. Berdasar-
kan penghitungan yang dilakukan dike-
tahui bahwa nilai indeks asosiasi antara
nyamplung dengan sepuluh jenis pohon
lain bervariasi, yakni indeks Ochiai me-
nunjukkan nilai 0,90-0,74, sedangkan
indeks Dice dan Jaccard masing-masing
menunjukkan nilai 0,90-0,70 dan 0,82-
0,54 (Tabel 7). Jenis yang memiliki aso-
siasi paling kuat dengan nyamplung
adalah Pouteria obovata sedangkan jenis
yang memiliki asosiasi paling kecil yaitu
Syzygium sp.3 (Tabel 7).

Asosiasi kuat yang terjadi dengan
jenis Pouteria obovata menunjukkan
bahwa jenis pohon tersebut secara eko-
logis keberadaannya mampu tumbuh se-
cara bersama-sama dengan nyamplung
dalam satu komunitas. Hal tersebut dapat
dipahami mengingat kedua jenis pohon
memiliki karakteristik habitat yang sama
yakni pada hutan pantai yang cenderung
berpasir. Meskipun masih membutuhkan
kajian mendalam pada lokasi lain, namun
dalam kaitannya dengan usaha budidaya
nyamplung.
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Tabel (Table) 7. Indeks asosiasi nyamplung dengan 10 jenis pohon lain (Association index of nyamplung
index with 10 other species)

No Jenis (Species) Ochiai Dice Jaccard

1 Pouteria obovata (R. Brown) Baehni 0,90 0,90 0,82

2 Dillenia suffroticosa (Griff.) Martell 0,85 0,84 0,73

3 Terminalia catappa L. 0,83 0,81 0,68

4 C.  equisetifolium J.R. & G. Forst 0,80 0,78 0,64

5 Pongamia pinnata (L.) Pierre 0,77 0,74 0,59

6 Vitex pinnata L. 0,77 0,74 0,59

7 Buchanania aborescens (Blume) Blume 0,74 0,70 0,54

8 Hibiscus tiliaceus L. 0,74 0,70 0,54

9 Glochidion sp. 0,74 0,70 0,54

10 Syzygium sp.3 0,74 0,70 0,54

5. Aktivitas Manusia dan Keber-
adaan Satwa

Manusia dan satwa merupakan fak-
tor yang mempunyai pengaruh cukup sig-
nifikan terhadap keberadaan suatu jenis
tumbuhan dan kerusakan habitatnya. Pe-
ngaruh aktivitas ini terjadi pula pada ha-
bitat nyamplung di hutan pantai Tanah
Merah. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan warga sekitar, populasi nyamplung
di pantai Tanah Merah saat ini telah ber-
kurang akibat aktivitas penebangan yang
dilakukan masyarakat pada masa lampau.
Masyarakat memanfaatkan kayu nyamp-
lung sebagai bahan pembuatan perahu
serta peti tempat penyimpanan hasil tang-
kapan ikan di laut. Meskipun aktivitas
penebangan terhadap nyamplung saat ini
telah berkurang namun untuk meng-
hindari berulangnya kejadian tersebut
maka kegiatan budidaya nyamplung perlu
diperkenalkan kepada masyarakat. Pe-
manfaatan biji nyamplung sebagai bahan
baku minyak nabati (biofuel) dan obat
tradisional dapat menjadi alternatif lain
pemanfaatan nyamplung oleh masyara-
kat. Selain itu, aktivitas ekowisata pantai
yang berdekatan dengan habitat nyamp-
lung harus dikelola dengan tetap melin-
dungi keberadaan nyamplung dan pohon
pantai  lainnya.

Jenis-jenis satwa yang dijumpai pada
saat dilakukan penelitian meliputi berba-
gai jenis burung, serangga, tupai dan ke-
lelawar. Kementerian Kehutanan (2002)

menyebutkan bahwa satwa yang sering
dijumpai di Tahura Bukit Soeharto, anta-
ra lain babi hutan (Sus barbatus Muller),
kancil (Tragullus napu F. Cuvier), kera
(Macaca fascicularis Raffles), biawak
(Varanus salvator Laurenti) dan berbagai
jenis burung seperti enggang (Berenicar-
nus comatus Raffles), cucak rawa (Pyc-
nonotus zeylanicus Gmelin) dan lain
sebagainya.

Keberadaan satwa membantu dalam
penyebaran berbagai jenis tumbuhan.  In-
driyanto (2005) menyebutkan bahwa sat-
wa merupakan bagian yang tak terpi-
sahkan dari masyarakat tumbuhan. Lebih
lanjut, Soerianegara dan Lemmens (1993)
melaporkan bahwa satwa yang memiliki
pengaruh langsung terhadap pemencaran
nyamplung adalah kelelawar pemakan
buah. Selain itu, proses pemencaran juga
dibantu oleh air laut sehingga dapat ter-
sebar hingga rentang jarak yang jauh.

B. Kondisi Lingkungan Fisik

1. Suhu dan Kelembaban Udara
Pengamatan suhu udara dilakukan

pada tiap plot pengamatan. Pengukuran
dilakukan di bawah tajuk pohon nyam-
plung dengan menggunakan Thermome-
ter. Berdasarkan hasil pengukuran suhu
tersebut maka diketahui bahwa suhu pada
habitat nyamplung di pantai Tanah Merah
adalah 25,40C – 31,70C. Kisaran suhu
tersebut merupakan kisaran suhu yang
umum di kawasan ini (Ruyadi, 2009).
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Pengukuran kelembaban udara pada
lokasi penelitian dilakukan dengan meng-
gunakan Hygrometer. Pengukuran kelem-
baban ini dilakukan bersamaan dengan
pengukuran suhu. Hasil pengukuran me-
nunjukkan bahwa nilai kelembaban udara
berkisar antara 75-97%. Tingginya ke-
lembaban udara ini diduga terjadi sebagai
akibat dari lokasinya yang berada di tepi
pantai dengan struktur tajuk nyamplung
yang sangat rindang.

Suhu dan kelembaban merupakan
salah satu faktor iklim mikro yang dapat
mempengaruhi proses pertumbuhan dan
regenerasi nyamplung. Pada kisaran tole-
ransi suhu dan kelembaban yang ideal
maka proses pertumbuhan nyamplung
akan berjalan dengan baik sehingga pro-
ses regenerasi berjalan normal dan popu-
lasi akan meningkat. Oleh sebab itu, ki-
saran suhu dan kelembaban di atas perlu

dipertahankan dengan tetap melindungi
habitat nyamplung secara keseluruhan.
Mengingat bahwa setiap  tekanan dan ke-
rusakan habitat akan memiliki dampak
negatif terhadap perubahan iklim mikro.

2. Kondisi Tanah
Kondisi tanah merupakan faktor

yang mempengaruhi pertumbuhan suatu
jenis tumbuhan. Tanah pada habitat
nyamplung di pantai Tanah Merah dici-
rikan oleh tekstur tanah yang sebagian
besar didominasi oleh fraksi pasir hingga
mencapai 98% dan sedikit sekali fraksi
debu dan liat. Keasaman (pH) tanah
tergolong netral atau mendekati netral,
semakin ke dalam maka pH tanah cende-
rung akan semakin meningkat. Pada
kedalaman tanah 0 - 20 cm pH  bernilai
6,1 dan pada kedalaman 20 - 40 cm pH
mencapai  7,3  (Tabel 8).

Tabel (Table) 8. Sifat-sifat kimia dan fisik tanah di lokasi penelitian (Soil chemistry and physics
characteristics of soil at the research site)

Batas
horison
(deep

horizon)
(cm)

pH
H2O

Bahan
organik
(organic
material)

(%)

Unsur hara
(nutrients element)

(Cmol (+)/kg)

KTK
(cation

exchange
capacity)

(%)

KB
(base

saturation)
(%)

Tekstur
(texture) (%)

C N Ca Mg K Na
Pasir

(sand)
Debu
(silt)

Liat
(clay)

0-20 6,1 0,88 0,07 2,83 0,21 0,08 0,02 3,08 >100 98 1 1
20-40 7,3 0,40 0,03 2,45 0,17 0,10 0,02 1,45 >100 97 2 1

Pratiwi dan Garsetiasih (2008) mela-
porkan tanah dengan pH sekitar netral
lebih memudahkan proses penjerapan
unsur hara sebab pada pH netral kela-
rutan unsur-unsur basa cukup baik. Mes-
kipun demikian, ternyata hasil analisis
tanah menunjukkan bahwa unsur-unsur
hara esensial seperti  Ca, Mg, K, dan Na
justru tergolong rendah. Rendahnya nilai
unsur hara dalam tanah diduga sebagai
implikasi dari rendahnya kapasitas tukar
kation (KTK) tanah yang sangat memp-
engaruhi kondisi kesuburan tanah. Har-
djowigeno (1995) menguraikan bahwa
tanah dengan KTK yang tinggi mampu
menyerap dan menyediakan unsur hara

lebih baik dibandingkan tanah dengan
KTK rendah. Makin banyak kation yang
dipertukarkan dalam tanah maka kan-
dungan hara tidak akan mudah tercuci
oleh air. Sementara itu, nilai Kejenuhan
Basa (KB) terlihat tinggi hingga menca-
pai nilai lebih dari 100. Nilai ini me-
nunjukkan bahwa tanah pada lokasi pene-
litian didominasi oleh basa-basa yang
sebagian dibutuhkan oleh tumbuhan.

Kandungan bahan organik C dan N
pada tanah tergolong rendah. Ini dapat
dipahami sebab pada tanah yang didomi-
nasi oleh fraksi pasir mengakibatkan akti-
vitas mikroorganisme tanah yang minim.
Bahan organik C dan N tersebut cen-
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derung semakin menurun seiring keda-
laman tanah. Hal ini sesuai dengan yang
dilaporkan oleh Hardjowigeno (1995)
yang menyatakan bahwa bahan organik
umumnya ditemukan di permukaan tanah
saja, jumlahnya tidak terlalu banyak
tetapi pengaruhnya terhadap sifat-sifat
tanah sangat besar.

Meskipun kandungan bahan organik
C dan N pada habitat nyamplung tergo-
long rendah namun secara fisiologis
nyamplung mampu beradaptasi dengan
baik pada kondisi tanah tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa nyamplung tidak
banyak membutuhkan kandungan bahan
organik yang tinggi. Diduga nyamplung
lebih banyak memanfaatkan kandungan
bahan organik C dan N pada lapisan ta-
nah bagian atas ketika masa perke-
cambahan hingga tingkat semai. Kemam-
puan adaptasi nyamplung terhadap
kondisi tanah seperti di atas mengindi-
kasikan bahwa nyamplung mampu tum-
buh atau sengaja ditanam sebagai tanam-
an rehabilitasi pada lahan marjinal yang
miskin hara.

III. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sebagai jenis yang dominan, nyam-
plung (Calophyllum inophyllum L.)
memiliki INP yang paling tinggi (khu-
susnya untuk tingkat pohon) yakni
mencapai 90,11%, kemudian diikuti
Dillenia suffruticosa (Griff.) Martell
(INP = 59,47%), Pouteria obovata
(R.Brown) Baehni (INP = 58,85%),
dan Terminalia catappa L. (INP =
34,40%). Sedangkan INP yang
terendah adalah Syzygium sp.3 yakni
hanya mencapai 2,52%.

2. Pohon nyamplung memiliki asosiasi
paling kuat dengan jenis Pouteria
obovata (R.Brown) Baehni, sedangkan
asosiasi paling kecil adalah dengan
Syzygium sp.3

3. Lingkungan fisik pada habitat nyam-
plung di hutan pantai Tanah Merah di-

cirikan oleh suhu udara yang berkisar
antara 25,40C dan 31,70C, kelem-
baban udara 75% - 97%, dan tanah
yang didominasi oleh tekstur pasir
(hingga 98% ) serta pH tanah 6,1-7,3.

4. Pola persebaran nyamplung di hutan
pantai Tanah Merah cenderung me-
ngelompok dengan jarak dari garis
pantai antara 50 m hingga 100 m.

5. Musim berbunga dan berbuah pohon
nyamplung di hutan pantai Tanah Me-
rah berlangsung pada bulan Oktober-
Desember.

B. Saran

Untuk keperluan budidaya nyam-
plung masih perlu dilakukan kajian eko-
logi yang lebih mendalam, terutama pada
habitat nyamplung yang berbeda. Hal ini
untuk melengkapi informasi kesesuaian
ekologi yang mungkin berbeda untuk tiap
wilayah, khususnya di Kalimantan. Di-
samping itu, untuk habitat nyamplung di
hutan pantai Tanah Merah diperlukan pe-
ngayaan berupa penanaman nyamplung,
terutama pada daerah yang tidak ternaung
tajuk untuk memperbaiki regenerasi
nyamplung yang berjalan abnormal.
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Lampiran (Appendix) 1. Daftar jenis pohon pada hutan pantai Tanah Merah, Taman Hutan Raya Bukit
Soeharto, Kalimantan Timur (List of tree species at Tanah Merah coastal forest,
Taman Hutan Raya Bukit Soeharto, East Kalimantan)

No Suku (family) Jenis (species)

1 Anacardiaceae Buchanania aborescens (Blume) Blume
2 Casuarinaceae Casuarina equisetifolium J.R. & G. Forst
3 Combretaceae Terminalia catappa L.
4 Dilleniaceae Dillenia suffroticosa (Griff.) Martelli
5 Elaeocarpaceae Elaeocarpus sp.
6 Euphorbiaceae Glochidion sp.
7 Euphorbiaceae Homalanthus populneus (Geiseler) Pox
8 Guttiferae Calophyllum inophyllum L.
9 Leguminosae Pongamia pinnata (L.) Pierre

10 Malvaceae Hibiscus tiliaceus L.
11 Melastomataceae Melastoma sp.
12 Myrtaceae Syzygium sp.1
13 Myrtaceae Syzygium sp.2
14 Myrtaceae Syzygium sp.3
15 Sapotaceae Pouteria obovata (R.Brown) Baehni
16 Verbenaceae Vitex pinnata L.
17 Leeaceae Leea sp.


